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KATA PENGANTAR

Puji syukur  kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan

hidayah-Nya, Materi 1 Praktikum Mata Kuliah Epidemiologi Program Studi D-III Rekam

Medis dan Informasi Kesehatan ini dapat diselesaikan.

Modul praktikum mata kuliah Praktikum Epidemiologi merupakan proses

pendalaman terhadap teori dan konsep-konsep tentang surveilans penyakit menular

potensi KLB yang ada di fasilitas pelayanan kesehatan atau masyarakat, sehingga

tercapai kompetensi mahasiswa pada level 5 (lima) sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia (KKNI) dan profil lulusan yang telah ditetapkan. Modul ini, terdiri dari 3

kegiatan belajar. Masing-masing kegiatan belajar disusun dengan tujuan untuk

memberikan panduan bagi mahasiswa dalam mempelajari konsep surveilans sehingga

dapat membuat laporan surveilans penyakit menular potensi KLB.

Modul ini dibuat khusus untuk bahan ajar praktikum mata kuliah “ Epidemiologi”

pada semester 1 program studi D-III Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, Fakultas

Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Esa Unggul. Dengan topik Materi I Praktikum “

Surveilans Penyakit Menular Potensi KLB”.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membantu menyusun Modul

praktikum mata kuliah ini, kami ucapkan terima kasih. Semoga bermanfaat.

Jakarta,7 April 2018

Deasy Rosmala Dewi, MKes
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SURVEILANS PENYAKIT MENULAR POTENSI KLB

A. Pendahuluan
Upaya mengurangi kerugian akibat yang ditimbulkan oleh letusan Kejadian Luar

Biasa (KLB) penyakit adalah melakukan pengamatan penyakit cara intensif yang dikenal
dengan Sistem Kewaspadaan Dini Kejadian Luar Biasa (SKD-KLB) terhadap penyakit
yang potensial  terjadi KLB. Kegiatan SKD diarahkan pada pengendalian mata rantai
atau faktor- faktor yang memungkinkan timbulnya penyakit, berikut cara intervensinya
sehingga dapat mengurangi kerugian. Dalam manajemen, SKD-KLB akan dilanjutkan
dengan kegiatan Pemantauan Wilayah Setempat (PWS) untuk memantau program
pencegahan dan pemberantasan penyakit yang dilaksanakan. Program Surveilans
epidemiologi dapat memanfaatkan kegiatan PWS ini untuk memantau SKD-KLB.

Menurut WHO Surveilans adalah proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan
interprestasi data secara sistematik dan terus menerus serta penyebaran informasi
kepada  Unit yang membutuhkan untuk diambil tindakan.

Kegiatan surveilans dapat dilakukan di rumah sakit dan di puskesmas. Dalam modul
ini, mahasiswa akan diberikan keterampilan surveilans yang berbasis rumah sakit.

B. Kompetensi Dasar
Mahasiswa memahami dan menjelaskan kegiatan surveilans penyakit berpotensi KLB di
rumah sakit untuk mencapai kompetensi Statistik kesehatan.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
1. Memahami pengertian surveilans berbasis rumah sakit
2. Memahami kegiatan surveilans di rumah sakit
3. Melakukan kegiatan surveilans secara trampil
4. Membuat laporan surveilans

D. Kegiatan Belajar 1, Surveilans Penyakit Menular

1. Uraian dan Contoh
a. Pengertian Surveilans

Surveilans Epidemiologi Kesehatan (Depkes RI) adalah Kegiatan analisis
secara sistematis dan terus menerus terhadap penyakit atau masalah-
masalah kesehatan dan kondisi yang mempengaruhi terjadinya peningkatan
dan penularan penyakit atau masalah-masalah kesehatan tersebut, agar
dapat melakukan penanggulangan secara efektif dan efisien melalui proses
pengumpulan data, pengolahan dan penyebaran informasi epidemiologi
kepada penyelenggara program kesehatan.
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Surveilans epidemiologi dimanfaatkan pada upaya pemberantasan penyakit
menular, upaya pencegahan maupun upaya kesehatan lainnya. Sumber data
dapat diperoleh dari rumah sakit dan juga puskesmas.
Perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah baru yang mempunyai
ekologi lain membawa konsekuensi orang-orang yang pindah tersebut
mengalami kontak dengan agen penyakit tertentu yang dapat menimbulkan
masalah penyakit baru. Apapun jenis penyakitnya, apakah dia penyakit yang
sangat prevalens di suatu wilayah ataukah penyakit yang baru muncul
ataupun penyakit yang digunakan dalam bioteririsme, yang paliang penting
dalam upaya pencegahan dan pemberantasan adalah mengenal dan
mengidentifikasinnya sedini mungkin.Untuk mencapai tujuan tersebut maka
system surveilans yang tertata rapi sangat diperlukan.

Sistem surveilans dapat digunakan :
1) Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus

penting kesehatan masyarakat
2) Mengukur beban suatu penyakit atau terkait dengan kesehatan lainnya,

termasuk identifikasi populasi resiko tinggi
3) Memonitor kecenderungan beban suatu penyakit atau terkait dengan

kesehatan lainnya, termasuk mendeteksi terjadinya outbreak dan
pandemic

4) Sebagai pedoman dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi
program

5) Mengevaluasi kebijakan-kebijakan publik
6) Memprioritaskan alokasi sumber daya kesehatan dan
7) Menyediakan suatu dasar untuk penelitian epidemiologi lebih lanjut

b. Surveilans penyakit Menular

Cenderung untuk memantau dan memprediksi adanya wabah/epidemik.
Interval waktu pelaksanaan pengumpulan data dalam mingguan dan bulanan
Sumber data dapat berasal dari sarana pelayanan kesehatan,Feed back dan
tindak lanjut harus dilaksanakan segera
Penyakit menular atau penyakit infeksi adalah Penyakit yang disebabkan oleh
penularan dari suatu agent infeksi atau produk racunnya dari orang atau
hewan yang terinfeksi ke penjamu yang peka baik secara langsung maupun
tidak.Penyakit menular tetap menjadi masalah penting di semua Negara.
Ada 3 Kelompok utama penyakit menular :
1) Penyakit yang sangat berbahaya karena angka kematian cukup tinggi
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2) Penyakit menular tertentu yang dapat menimbulkan kematian dan cacat,
walaupun akibatnya lebih ringan dari yang pertama.

3) Penyakit menular yang jarang menimbulkan kematian dan cacat tetapi
dapat mewabah yang menimbulkan kerugian materi.

Pada proses perjalanan penyakit menular didalam masyarakat faktor yang
memegang peranan penting :
1) Faktor penyebab atau agent yaitu organisme penyebab penyakit
2) Sumber penularan yaitu reservoir maupun resources
3) Cara penularan khusus melalui mode of transmission

Unsur penyebab dikelompokkan dalam :
1) Kelompok arthopoda/ serangga seperti scabies, pediculosis dll
2) Kelompok cacing/ helminth baik cacing darah maupun cacing perut
3) Kelompok protozoa seperti plasmodium, amuba dll
4) Fungus atau jamur baik uni maupun multiseluler
5) Bakteri termasuk spirochaeta maupun ricketsia
6) Virus sebagai kelompok yang paling sederhana

Proses penularan penyakit :
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c. Jenis Penyakit dalam Surveilans Penyakit Menular

Penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi :

1) Measles

2) Mumps

3) Rubella

4) Pertusis

5) Tetanus

6) Diphteria

7) Influenza

8) Penumococcal infection

9) Varicella dan Herpes Zoster

10) Poliomyelitis

Penyakit menular Sexual Transmitted Diseases :

1) Gonorhoe

2) Chlamydia

3) HIV

4) HPV

5) Trichomonas

6) Hepatitis dll

Penyakit menular Close Personal Contact :

1) ISPA

2) Hepatitis virus

3) Herpes simplex

4) Trachoma

5) Tuberculosis

6) Lepra dll

Penyakit menular speread by food and water:

1) Tifoid

2) Sigelosis

3) Kolera
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4) Amubiasis dll

Penyakit menular transmitted by arthopod

1) Malaria

2) Tripasonoma

3) Leismaniasis

4) DBD dll

Penyakit menular transmitted from animal

1) Rabies

2) Salmonellosis

3) Brueellosis

4) Leptospirosis

5) Toxoplasmosis dll

Setiap wilayah data penyakit yang dipantau dapat berbeda sesuai dengan kondisi
penyakit yang ada diwilayah tersebut, berikut contoh surveilans penyakit menular
wilayah DKI,

01. GED 10. Pnemonia 19. Febris 28. GHPR
02. Campak 11. Tersangka DBD 20. Chikungunya 29.Ensefalitis
03. Diphteri 12. DD 21. Suspect AI 30.Hepatitis B
04. Hepatitis_A 13. DSS 22. Probable AI 31.Hepatitis C
05. Conjungtivitis 14. Tetanus 23. Confirm AI
06. DBD 15. Filariasis 24. HFMD
07. Malaria 16. Tetanus Neonatorum 25. Meningitis
08. Leptospirosis 17. Pertusis 26. Suspect Leptospirosis
09. Thypoid 18. AFP 27. GE

2. Latihan
Jawablah pertanyaan dibawah ini:
1. Apakah yang dimaksud dengan surveilans penyakit menular?
2. Bagaimana cara penularan penyakit?
3. Sebutkan penyakit yang disebabkan dengan Close Personal Contact?
Untuk membantu anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silahkan pelajari
kembali materi kegiatan belajar1
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3. Rangkuman
Surveilans adalah proses pengumpulan data kesehatan yang mencakup tidak saja
pengumpulan informasi secara sistematik, tetapi juga melibatkan analisis,
interpretasi, penyebaran, dan penggunaan informasi kesehatan. Surveilans
bertujuan memberikan informasi tepat waktu tentang masalah kesehatan
populasi, sehingga penyakit dan faktor risiko dapat dideteksi dini dan dapat
dilakukan respons pelayanan kesehatan dengan lebih efektif. Surveilans sangat
dibutuhkan dalam perencanaan dan penanggulangan penyakit terutama dalam
penanggulangan wabah (KLB).Maka dari itu dalam pengoperasian data surveilans
haruslah relevan dan akurat sehingga dalam pengambilan keputusan menjadi
tepat sasaran.

4. Test Formatif 1
1. Berikut pernyataan yang benar tentang surveilans,

a. proses pengumpulan data secara periodic untuk Unit yang membutuhkan
untuk diambil tindakan

b. proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan interprestasi data secara
sistematik dan terus menerus serta penyebaran informasi kepada  Unit yang
membutuhkan untuk diambil tindakan

c. proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan interprestasi data secara
tahunan guna penyebaran informasi kepada  Unit yang membutuhkan untuk
diambil tindakan

d. analisis dan interprestasi data secara sistematik dan terus menerus serta
penyebaran informasi kepada  Unit yang membutuhkan untuk diambil
tindakan

2. Kegiatan surveilans dapat dilakukan untuk penyakit..
a. menular
b. tidak menular
c. kronis
d. semua benar

3. Kegunaan surveilans diantaranya, kecuali
a. Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus

penting kesehatan masyarakat
b. Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus

penting di rumah sakit
c. Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus

penting di puskesmas
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d. Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus acute
di masyarakat

4. Berikut termasuk yang bukan kelompok utama penyakit menular,
a. Penyakit yang sangat berbahaya karena angka kematian cukup tinggi
b. Penyakit kronis yang sangat berbahaya karena angka kematian cukup tinggi
c. Penyakit menular tertentu yang dapat menimbulkan kematian dan cacat,

walaupun akibatnya lebih ringan dari yang pertama
d. Penyakit menular yang jarang menimbulkan kematian dan cacat tetapi dapat

mewabah yang menimbulkan kerugian materi

5. Unsur penyebab penyakit menular yang termasuk kelompok protozoa,
a. Scabies
b. cacing darah
c. amuba
d. riketsia

6. Berikut cara penularan penyakit, kecuali
a. kontak langsung
b. gen
c. melalui vektor
d. melalui udara

7. Penyakit menular transmitted from animal,
a. Rabies
b. Trichomonas
c. Campak
d. ISPA

8. Penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi,
a. Rabies
b. Trichomonas
c. Campak
d. ISPA

9. Penyakit menular Close Personal Contact,
a. Rabies
b. Trichomonas
c. Campak
d. ISPA
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10. Penyakit menular Sexual Transmitted Diseases,
a. Rabies
b. Trichomonas
c. Campak
d. ISPA

Petunjuk Jawaban Latihan
Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari
kembali materi tentang arti akar, awalan, vocal, akhiran dari suatu istilah medis.

5. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut
Cocokkan Jawaban anda dengan kunci jawaban Tes 1 yang terdapat di akhir
modul 1 dibawah ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian gunakan rumus
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap kegiatan belajar 1.
Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban yang benar    X 100 %

Jumlah soal

Arti tingkat penguasaan  :  90 - 100 = baik sekali

80 - 89 = baik

70 - 79 = cukup

< 79 = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan bab
selanjutnya. Jika masih dibawah 80, Anda harus mengulangi kegiatan belajar 1
terutama materi yang belum dikuasai.

E. Kegiatan Belajar 2, Proses Pengumpulan Data Surveilans Penyakit
Menular

1. Uraian dan Contoh
1. Alat Pengumpul data

Pada kasus surveilans penyakit menular, umumnya pasien sudah dalam keadaan
perlu perawatan lanjut, karena sifat dari patologis penyakit menular cepat
prosesnya. Untuk mendapatkan data penyakit tersebut PMIK memerlukan alat
pengumpul data berupa:
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a) Registrasi Pendaftaran Rawat Inap
Registrasi ini, gunanya mencatat seluruh pasien yang masuk rumah sakit baik
dari poliklinik atau gawat darurat. Diantara item data yang terdapat pada
registrasi ini adalah diagnose masuk. Dari diagnose masuk PMIK akan mencari
diagnose penyakit menular yang biasanya sudah ditetapkan oleh Dinas
Kesehatan setempat. Bila menemukan data tersebut langsung dikonfirmasi
ke ruang perawatan. Berikut register pendaftaran rawat inap Tabel 1.1

Petugas Pendaftaran rawat Inap mengisi diagnose masuk berdasarkan surat
pengantar rawat yang dibuat oleh dokter UGD/ dokter umum / dokter
spesialis, dimana pasien dilayani saat rawat jalan.

Tabel 1.1 Buku Register pendaftaran Pasien rawat Inap

b) Sensus Harian Rawat Inap
Sensus Harian rawat inap diisi oleh perawat ruang perawatan selama 24 jam
dari jam 00 sd 24.00, sensus ini berisi aktivitas pelayanan di ruang rawat inap
tertentu yang terdiri dari data pasien masuk, pasien pindahan, pasien pulang
hidup, pasien dipindahkan, pasien meninggal < 48 jam atau meninggal > 48
jam. Perawat ruangan akan mengirimkan sensus ini ke Unit Rekam Medis
keesokan hari, bersamaan dengan rekam medis pulang rawat. Sensus ini
diserahkan pukul 8.00 wib.
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2. Proses Pengumpulan data
PMIK menerima formulir sensus harian rawat inap dari seluruh ruang perawatan
yang ada di rumah sakit, kemudian melihat diagnose masuk rawat. Bila terdapat
kasus potensi KLB maka akan di cek ke ruang perawatan tentang data lengkapnya
misalnya bila perlu melaporkan hasil laboratorium.
Pengumpulan data ini dilakukan secara harian sehingga mudah Dinas Kesehatan
untuk melakukan tindaklanjut.
Selain itu PMIK juga akan membuat Formulir KDRS untuk pasien DBD dan
diserahkan kepada keluarga pasien untuk di serahkan ke RT tempat tinggal
pasien.
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Gambar 1.1 Form KDRS kasus DBD

2. Latihan
Jawablah pertanyaan di bawah ini:
a. Sebutkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data surveilans penyakit

menular
b. Siapakah yang bertugas untuk mengumpulkan data surveilans penyakit

menular

3. Rangkuman
Pengumpulan data surveilans penyakit menular menggunakan alat bantu berupa
formulir. Formulir yang dapat digunakan ada 2, yaitu registrasi pendaftaran rawat
inap dan sensus harian rawat inap. Pengumpulan data dilakukan secara harian.
Data yang dilihat adalah diagnose masuk rawat inap, untuk kelengkapan data
lainnya misalnya hasil pemeriksaan penunjang laboratorium maka PMIK akan
mengkonfirmasikan dengan ruang perawatan dimana pasien tersebut dirawat.
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4. Test Formatif 2
Berikut formulir sensus harian rawat inap, temukan kasus dengan diagnosa
penyakit menular

5. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut
Cocokkan Jawaban anda dengan kunci jawaban Tes 2 yang terdapat di akhir
modul 1 dibawah ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian gunakan rumus
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap kegiatan belajar 2.
Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban yang benar    X 100 %

Jumlah soal

Arti tingkat penguasaan  :  90 - 100 = baik sekali

80 - 89 = baik

70 - 79 = cukup

< 79 = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan bab
selanjutnya. Jika masih dibawah 80, Anda harus mengulangi kegiatan belajar 2
terutama materi yang belum dikuasai
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3. Kegiatan Belajar 3, Pelaporan Data Surveilans Penyakit Menular

1. Uraian dan Contoh
a. Format Laporan

Format laporan surveilans penyakit menular, disesuaikan dengan Dinas
Kesehatan tempat wilayah rumah sakit tersebut. Untuk Dinas Kesehatan DKI
Jakarta menggunakan templet yang sudah disediakan dalam web surveilans-
dinkesdki.net/
Pada table terdapat warna biru, yang dapat diisi sesuai pilihan yang sudah
ditetapkan.
Untuk melengkapi isian data dalam format, PMIK dapat melihat data
identitas pasien, misalnya nama orang tua, umur dalam tahun dan bulan,
nomor telephone.

Gambar 1.2 Format laporan penyakit menular Dinas DKI Jakarta

b. Waktu Pelaporan dan media pelaporan
Kasus penyakit menular yang dipantau dinas kesehatan setempat dilaporkan
secara harian agar dapat dilakukan tindaklanjut dengan cepat. Media yang
digunakan dapat langsung dengan web atau email sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan dinas kesehatan.

2. Latihan
Jawab petanyaan dibawah ini,
1. Kapan PMIK membuat laporan surveilans penyakit menular
2. Apakah media yang digunakan dalam pelaporan surveilans penyakit menular

di dinas kesehatan DKI jakarta.
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Petunjuk jawaban latihan
Untuk membantu anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silahkan pelajari
kembali materi 3

3. Rangkuman
Pelaporan surveilan penyakit menular dilakukan secara harian. Media yang
digunakan dapat menggunakan web atau email sesuai dengan ketetapan yang
berlaku di dinas kesehatan wilayah rumah sakit.

4. Test Formatif 3
Masukkan data dalam sensus harian dibawah kedalam format laporan surveilas
Penyakit menular.

Petunjuk Jawaban Latihan
Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari
kembali materi 3.
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5. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut
Cocokkan Jawaban anda dengan kunci jawaban Tes 3 yang terdapat di akhir
modul 1 dibawah ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian gunakan rumus
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap kegiatan belajar 3.

Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban yang benar    X 100 %
Jumlah soal

Arti tingkat penguasaan  :  90 - 100 = baik sekali

80 - 89 = baik

70 - 79 = cukup

< 79 = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan bab
selanjutnya. Jika masih dibawah 80, Anda harus mengulangi kegiatan belajar 3
terutama materi yang belum dikuasai

I. Kunci Jawaban Test
Tes Formatif 1
A.

1. b
2. d

3. a
4. b
5. c
6. b
7. a
8. c
9. d
10.b

Tes Formatif 2
1 810231 Jihan P 20 th III Campak
3 815243 Indra L 31 th III Malaria
4 742563 Fitri P 42 th III Febris
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5 010201 Ayu P 21 th III GED
7 515243 Haris L 30 th III Thypoid
9 817231 Jenefer P 22 th III DBD

Tes Formatif 3
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